BAB 1II
TINJAUAN TIORITIK

A, Pengertian Tafsir.

Pengertian tafsir menurut bahasa adalan diam-
bil dari kata : _l¢__;j3 yaitu lafag masdar yang me-
ngikuti wagan "taf'il® dari £i'il madi ¥ _~d " yang
berarti Jelas dan terbuka. Kemudian di transitif- kan
menjadi ® _“0 ® yang berarti menampakkan, menjelas-
kan dan membukakan. ( Jalaluddin 4s Suyuti, II : 173)

Louis Ma'luf menjelaskan sebagai berikut :
¥ SN R S (AT S R U G P WP
artinya: "Tafsir adalah isim masdar yang berarti ta'-
wil (pemalingan), penyingkapan, penjelasan ,
keterangan, pensyarahan®. ( Louis Ma'luf,
583 ).

Sebagian pendapat mengatakan bahwa kata tafsir
diambil dari asal kata "at-tafsirah" ( gbg_gil\)-se-
buah alat yang digunakan oleh seorang dokter untuk me
ngetahui macam-macam penyakit dari seorang pasien. (
Badruddin Az-szarkasyi, I : 147 ). Sehingga tergambar

bahwa seorang mufassir itu sebagaimans seorang dokter
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yang memeriksa pasiennya dengan menggunakan suatu a-
lat untuk mengetahui penyakit yang tersembunyi dalam
tubuh pasiennya tersebut. Demikian pula halnya seo-
rang mufassir dengan menggunakan tafsir, maka ia akan
dapat mengetahui hal-hal yang tersembunyi dalam ayat
ayat al-Qur-an, baik tentang kisah-kisahnya, artinya,
sebab-gebad turunnya ayat maupun hal-hal yang berhu-

bungan dengan al-yur-an.

Al-aAlusi menjelaskan dalam kitabnya, bahwa la-
fag tafsir mengikuti wazan taf'il, yang diambil dari
kata " al-fasru " yang berarti keterangan dan Kkupa-

san. ( aAl-Alusy, II: 4 ).

Ag-4arqani mengatakan, bahwa kata tafsir  be-

rarti keterangan dan penjelasan. (Ag-sarqani, II: 3).

Hal ini sesuai dengan lafaz tafsir yang terdapat da-

lam al-Qur-an surat al-Furqan ayat 33 yang berbunyi :
XY - c w - ,ux,

e L el GLL LSS M g ieeip LY,

"Pidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu

(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami

datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan yang

paling baik penjelasannya". (Al-qur-an, 25: 33).

Dari keterangan di atas dapatlah dimengerti ,

bahwa kata tafsir menurut bahasa adalah merupakan a=-

lat yang pada suatu saast dapat digunakan untuk me-
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ngetahui suatu persoalan yang dapat dilihat oleh mata
dan pada saat yang lain dapat digunakan untuk menge-
tahui suatu akal pikiran.

Sedangkan tafsir menurut pengertian istilah ,
maka para Ulama' berbeda-beda dalam mendefinisikannya.
antara lain sebagai berikut :

1. abu Hayyan dalam kitab tefsirnya " Bahrul Muhit *©
memberikan definisi sebagai berikut :

299ns 0 UL Gl da SThe e den il
Lk )2 o bo Las s AaTidis it i it
e Ics\De Sl
Artinya: "Tafgir adalab suatu ilmu yang membahas
tentang cara-cara mengucapkan lafez al-
Qur-an, petunjuk-petunjuknya, hukud-hukua
nya, baik gecara ifrad maupun secara tar-
kib dan makna-maknanya yang ditampung o-
leh tarkidb dan segala yang menyempurnakan
untuk itu®. ( Muhammad Husen 4ig-2ahaby, 1
$ 14 - 15 ).

Perkataan ®ilmu yang membahas tentang cara-
cara mengucapkan al-gur-an" tiada lain adalah idmu
qiraat. Perkataan "petunjuk-petunjuk® yaitu pe=-
tunjuk-petunjuk terhadap lafa§ yang ditafsirkannya
yakni petunjuk dari ilau bahasa yang dibutuhkon da-
lam ilmu tafsir. Perketaan " waahkamil ifradiyah -
wat Tarkibiyah®" yaitu mengandung ilmu tagrif, ilmu

‘iradb, ilmu bayan, ilmu badi'. Perkataan "ma'nanya
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yang ditampung oleh tarkib" yaitu mengandung se-
suatu yang menunjukkan kepada lafa§ hakikat dan ma-
Jaz, karena kadang-kadang tarkib itu menuntut se-
suatu dengan gahirnya dan kadang-kadang berpaling
dari padanya. Perkataan "Segala yang menyempurna -
kannya " yaitu seperti mengetahui nasakh, sebab-se
bad nuzulnya, kisah-kisah yang dapat menjelaskan
kemubhaman dalam al-Qur-an dan lain sebagainya (as
Zarqani, II: 3 ).

As-Suyufi memberikan definisli sebagai berikut :
- ALl Ao Al de opdl Alolesnid g b
Ay dalkial A ATy Lol Ol dsade

Artinya: 9Ilmu yang dapat dipakai untuk memahami ik
kitad allah sSwt.( al-yur-an) yang di tu-
runkan kepada HNabiNya fiuhammad Saw. dan
menerangkan makna-maknanya, mengeluarkan
hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya®", ( is =
Suyuti, II: 174 ). (

Ada pula yang mendefinisikan tafsir sebagai berikut

e Ao s e b i

ey paMN I 5 s ey o A as i

artinya: "Tafsir menurut istilah, adalah ilmu yang
membahas tentang al-qur-anul Karim dari
segl dalalahnya ( petunjuknya ) kepada a-
pa yang dimaksud oleh Allah Swt. menurut
kemampuan akal pikiran manusia".( ag-Zar-
qani, II,|3 ).

Perkataan " Ilmu yang B.@bghas tentang kea-
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daan al-Qur-an” memberikan pengertian bahwa ilmu-

ilmu yang membahas tentang keadaan-keadaan yang la-
in , tidak termasuk bidang tatsir. Perkataan "dari

segl dalalahnya kepada apa yang allah kehendaki *©

mengeluarkan ilmu yang membahas tentang keadaan al

Qur-an dari segi yang bukan segi-segi dalalahnya,

seperti ilmu qiraat yang membahas tentang keadaan
al-Qur-an dari segi cara menyebutnya, dan ilmu Ras

mil Uémani yang membahas keadaan-keadaan al- qur-

an dari segi cara menulis lafaf-lafagnya.Perkataan

menurut kemampuan akal pikiran manusia memberi pe-

ngertian, bahwa tidaklah dipandang suatu kekurang-

an lantaran tidak dapat mengetahui makna-makna yang
mutasyabihat dan tidak mengurangi nilai-nilai taf-

sir lantaran tidakmmengetahui apa yang sebenar nya

allah Swt. kehendaki. (az-sarqani, 1I: 3 ).

lebih jauh mengenai pengertian tafsir ini ada yang
memberi batasan yang integral terhadap segala segi
yang berhubungan dengan al-yur-an.

o oS SN e s de

U b e DL 00 S oy s s

L VoA
Artinya: "Tafsir adalah suatu ilmua yang membalk
has tentang keadaan-keadaan al-yur-an da-
ri segi turunnya, sanadnya, cara penyebut
annya, segi lafag-lafagnya dan makna-mak-
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nanya yang berpautan dengan lafag den
yang berpautan dengan hukum®. ( dg-ssrqa
ni, 11: 4 ).

Perkataan " segl turunnya " termasuk sebab,
waktu dan teampat nugulnya ayat-ayat atau surat-su-
rat dalam al-Qur-an. Perkataan " dari segi sanadnype
" termasuk pembahasan tentang kemutawatirannya,ke-
adaannya dan atau kesyudldd2annya. Perkataan "segi
cara menyebutnya" termasuk segala cara menyebut la-
fag al-gur-an, seperti mad dan idgam. Perkataan
" gegi lafag-lafagnya » termasuk segala yang ber-
pautan dengan lafag dari segli hakikat dan msjaznya
musutarak dan muradifnya, §a§I§ dan mu'talnya dan
mu'rab atau mabninys. Kemudian perkataan " makna-
maknanya yang berpautan dengan hukum " masuk yang
‘am khas, inkam dan nas. ( Hasbi ash-Shiddieqy,

: 189 ). |

Definisi ini mencakup kebanyakan obyek pem-
bicaraan dari definisi-definisi sebelumnya, yang
masuk ke dalam ilmu qiraat, ilmu ugul dan ilmu qa-
wa'idil lugah. '

Dari adanya batasan-batasan tersebut diatas,
dapatlah diambil pengertian banwa tafsir menurut -

istilah adalah suatu ilmu yang membahas dan mene-
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rangkan tentang makeud dari pada ayat-ayat al-qur
an dengan meninjau dari segala aspek yang diper-
lukannya, baik mengensi hukum-hukus yang di kan-
dungnya, hikmah-hikmahnya, segi turunnya,sanadnya
céra menyebutnya, makna-maknanya dan lain sebagai
nya yang didasarkan kepada batas kemampuan  akal

pikiran.

ﬁ. Metode Tafsir.

bde
1.
2.
3.

Tafsir al-Qur-an bila ditinjau dari segi meto-

penafsirannya ada tiga macam bagian :
Metode tafsir bilma'Bur.
Metode tafsir birra'yi.

Hetode tafsir campuran.

1.1. Metode tafsir bilma'Sur adalah metode penafsiran

al-yur-an dengan ayat al-yur-an itu sendiri, pe-
nafsiran al-gur-an dengan as-3unnah atau penaf-
siran al-yur-an menurut asar yang timbul dari
kalangan gahabat. ( Muhammad aly ash-Shabuny,

: 205 ).

Sejak zaman Rasulullah Saw. tafsir bilma'
Sur mengalami dua masa perkembangan penting.rer-
tama pada masa tafsir masih belum dicatat dan di
bukukan .
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Pada tiap masa perkembangannya, penafsiran al-que
an semakin banyak sehingga pada penafsiran beri-
kutnya menjadi kabur, yaitu penafeiran dengan ri-
wayat tanpa sanad dan tanpa diteliti antara ri-

wayat yang sahIh dengan riwayat yang palsu.

Tafsir bil ma‘'8ur tersebut walaupun pe-
nafsirannya didasarkan pada riwayat, baik dari
al-Qur-an itu sendiri atau hadI3-hadi3 Rasululla
Saw. atau Juga dari gahabat, tetapi hal pang de-
mikian tidak terlepas dari keadaan penyusunnya.
Karena menentukan penafsiran ayat al-gur-an de~
ngan riwvayat sudah barang tentu juga membutuhkan
ketajaman pikiran dan ketelitian, sehingga dapat
kita lihat diantara tsfsir-tafsir yang memakai
metode ini, terdapat pula yang mampu meneliti sa-
nad dari apa yang diriwvayatkan dan ada pula yang
sebaliknya.

Berkenaan dengan penafsiran al-Qur-an de-
ngan ayat al-yur-an lainnya atau penafsiran al-
Qur-an dengan Sunnah gagIgag. pada prinsipnya
disepakati oleh para Ulama' untuk diterima, ka-
rena sudah dapat diyakinkan, bahwa Alléh Swt.dan
Rasﬁl Nya yang lebih mengetahui maksud dan fuju-
an suatu ayat. Sedangkan Rasulullah sendiri me-
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mang diberi tugas untuk menjelaskan ayat-ayat al-
Qur-an. Akan tetapi yang menjadi permasalahan,pe-
nafsiran oleh para gahabat, apabila riwayat itu
§a§Ig. apakah riwayat itu dapat dipakai secara
mﬁtlak sebagai penafsiran al-yur-an atau tidak.

Dalam hal ini Imam Al-Hakim menerimanya secara
mutlak terhadap penafsiran al-yur-an tersebut,taf
sir mereka disamakan sengan tafsir dari Rasulul-
1ah( diberi hukum marfu' ), sebagaimana pernyata-

an beliau :

.@s)\g,ntﬁdbgj'wa,\mwwo\

Artinya: "Sesungguhnya penafsiran gahabat yang me
nyaksikan wahyu dan turunnya al-Qur- an

adalah berkedudukan marfu'®, (az-sarqa-

ni, 1I: 481.

akan tetapi sebagian Ulama' tidak sependa-
pat dengan al-Hakim, mereka tidak secara mutlak
mendudukkan tafsir ga?aby sebagail tafsir yang mar
fu', hanya yang dapat digolongkan dan dapat dihu-
kumi marfu' yaitu sesuatu yang berhubungan dengan
asbabun nuzul atau sesuatu yang tidak dapat di -
capai oleh akal pikiran. ( Az-Zargani, II: 481).

Dengan demikian, dapatlah ditegaskan disi-
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ni, bahwa metode penafsiran bil ma'Sur yang sudah
jelas diterima dan tidak diragukan lagi oleh para
Ulama®' adalah penafsiran al-qur-an dengan ayat al
yur-an dan penafsiran al-gur-an dengan Sunnah na-
sulullah Saw. Sedangkan penafsiran al-Qur-an de-
ngan pendapat para §ahabat, dikalangan Ulama? ma-
sih ada perselisihan pandangan, mereka ada yang
menerims secara mutlak dan ada pula yang menerima

hanya beberapa masalah saja.

Ibnu Ka8ir mengemukakan dalam tafsirnya ,
bahwa metodologi penafsiran al-gur-an yang paling
baik adalah penafsiram al-qur-an dengan al-yur-an
atau penafsiran al-gur-an dengan Sunnah §ahihah .
Ayat ini mujmal atau global pada suatu surat pas-
ti akandiuraikan atau ditafsirkan pada surat la-
innya ateu pada Sunnah Rasuiullah Saw.Selanjutnya
Inmam Ibnu Ka8ir mengemukakan bahwa apabiia dengan
ayat-ayat atau dengan sunnah gagIQah kita menga-
lani kesulitan, maka perhatikanlah pendapat para
ganabat tentang ayat tersebut, karenan sesungguh-
nya mereka itu adalah suatu generasi yang bergaul
rapat dengan Rasulullah Sav., menyaksikan turun-
nya wahyu, mengetahui xapan dan di mana wahyu itu
diturunkan, serta dalam peristiwa apa, akhlak me-

reka terpuji dan kefasihan mereka terhadap al=4ur
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‘an tidak dapat diragukan lagi. Hanya saja pe-
nafsiran al-gur-an bil Ma'Sur ini perlu diteliti-
dan dikaji secara mendalam ke§a§I§an riwayatnya,
apabila jelas bersandar kepada Rasulullah jelas
itu merupakan tafsir yang paling baik. ( Ibnu Ka-
8ir, I: 3 ). Akan tetapi tidak sedikit pula yang
meriwayatkannya tidak bisa dipertanggung jawabkan
sembernya, sehingga Imam Ibnu Ka8ir mengemukakan:
" Sesungguhnya banyak sekali dalam tafsir bil HMa'
8ur ini riwayat-riwayat y;ng dibisipkan oleh pe+
rawi sindiq Yahudi, Persia dan ahli kitab.Riwayat
riwayat yang semacam ini, misalnya terdapat dalam
kisah para Rasul dengan kaumnya, riwayat yang ber

hubungan dengan mu'jizat para Kasul, Ashabul Kah-

fi dan lain sebagainya.(lbnu Kadir, I : 35 ).

lebih lanjut dalam hal ini dikemukakan ju-
ga tentang keadaan tafsir riwayat ( ma'sar),kare-
na tafsir bil ma'8ur itu berdasarkan riwayat,
maka barang tentu keadaannya selalu pararel de-
ngan periwayatan itu sendiri sebagaimana juga pe-
ridwayatan hadls.

Sejalan dengan ini, Muhammad 4ly Sh-~Shibu-
ny y mengemukakan bahwa tafsir al-qur-an dengan -

pendapat para §ahabat dan tabi'in perlu diteliti
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kesahihan riwayatnya, karena ada beberapa faktor:

Qo

b.

Ce

Sering bercampur baur antara riwaeyat yang sa-
Y.l'j'.t.x dengan yang tidak sahih, serta banyak me-
ngutip kata-kata yang di nisbatkan kepada sa~
habat dan tabi'in dengan tidak mempunyai sanda-
ran dan ketentuan yang akan menimbulkan pen-

campuran antara yang hak dan yang batil.

ﬁiwayat-niwayat tersebut ada yang dipengaruhi-
oleh ceritera-ceritera lsrailiyat dan khurafat
atau klénik yang bertentangan dengan aqidah
Islamiyah. Dan telah ada dalil yang menyatakan
kesalahan ceritera-ceritera tersebut, hal ini
dibawa masuk ke dalam kalangan umat lIslam dari

kelompok Islam yang dahulunya ahli kitab.

Di kalangan gahabat ada golongan yang extrim.
Mereka mengambil beberapa pendapat dan membuat
buat keba?ilan-keba?ilan yang dinisbatkan ke~
pada sebagian gahabat. Misalnya kelompok Syiah
yaitu yang fanatik kepada asly, mereka sering
mengatakan kata Aly kepada Aly sendiri  tidak
ada urusan apa-apa. Contoh lain, seperti golo-
ngan pendukung abbasiyah mereka mengemukakan
kata Ibnu Abbas, padahal tidak benar Ibnu ab-
bas mengatakan demikian. Mereka membuat seper-

ti itu karena untuk besa-basi dinadapan  para
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penguasa.

d. Husuh-musuh Iglam dari orang-orang sindik ada
yang mengicuh sahabat dan tabi'in sebagaimana
mereka'mengicuh Nabl Saw. perihal sabdaiiya.
Hal ini dimaksudken untuk menghancurkan agama
dengan jalan menghasut dan mebuat-buat hadis.

( Muhammad Aly ash-Shabuny, : 212 ).

Masuknya ceriterae-ceri:era Israiliyat da-
lam tafsir yang sebenarnya daiam hal ini di duga
gudah ada sejak zaman gahabat. tetapl sahabat ua-
n;at berhati-hati dalam aenerimanya,lan peneri-
maan ceritera-ceritera itu hanya berkisar pada
masalah-macalab yang sifatnya memperkuat apa yang
telah ada dasarnya (isytisyhad ), bukan memasuk-
kan hal-hal yang baru yang asing daiam Islam.Ke-
nudian setelah masa tabi'in dan seterusnya ceri-
tera-ceritera lsrailiyat itu mudannmasuk kedalam
tafsir, bahkan hal-hal yan; sukar dicerna akal-
pun sudah masuk dalam tafsir.( Muh., Husain adg=-
Lzahabi, 1 : 13 - 14 ). Sesuaah itu baru ada u-
saha-usaha penelitian yaitu sejak masa dibukukan
nya tafsir-tafsir sl-Qur-an, karena adanya au-
fagsir yang telah mengadakan Kritik dan pengecek

an terhadap ceritera Ilsrailiyat, sebagaimana u-
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saha yang telah dilakukan oleh lbnu Kadir. ( suh.
Husain adz~-_zahaby, I : 245 ).

bDari sekian banyak cerita-cerita lsraili-
yat, maka dapatlan dikelompokikan menjadi tiga ba-

gian, yaitu :

1). Cerita lsrailiyat yang sesusi dengan apa yang
ciriwayatkan oleh Rasulullah Saw. Hal ini su-
cah barang tentu dapat dipakai sebagai pengu-

at atas kebenaran Hasulullah 5aw.

2).Cerita lsrailiyah yang bertentangan dengan =
syara' atau riwayat yang ga@I?a@. Hal ini su-
dah Jelas harus ditolak.

3). Cerita Israiliyat yang tidak termasuk kelom-
pok (a) dan (b), maka dalam hal ini, berdasar
Kan tuntunan Rasulullah Saw. kita harus hati-
hati, tidak secara apriori mendustakannya. (

Muh. Husain 4dg-uzahabg, 1 : 179 ).

Apabila masalah tersebut di atas dikembali
kan kepada geris yan; ditetapkan Rasuluilanh sen-

diri yang berbunydi :
wy\,,mu\,s,s)v@ I LS L a5 3 )
artinya: "Jznganlah kamu membenarkan ahli kitabd

dan jangan mendustakannya dan katakanlah
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kami veriman kepada Allah dan apa yang
diturunkan kepada kami". ( Ibnu Hajar -
al asqalani, VII: 299 ).

Kaka jelaslah bahwa apa yang cimaksud Ra-

sulullah tersebut adalah sesuatu yang tidak dije-

lagkan dalam alam, hanya diceritakan oleh ahli

kitab. Secangkan kita haruslsh bersikap selektir

dalam menghadapi hal tersebut, tetapi bila sudah

jJelas bahwa hal tersebut sesuai dengan apa  yang

telah dijelaskan oleh ailah dan Rasul-Kys, maka

harug diterima, tetapi apabila sebaliknya, maka

harus di tolak dan tidak bolenh di terima.

bi antaras kitab-kitab talfsir bil ma'8ur i-

tu yang terkenal ialah :

a)e

b).

cle

Kitadb Jamitul Bayan fi Tafsiril Qur-an, yang
di kena2l dengan nama: Tafsir at-Tabary, oleh
Muhammad Ibnu JarIr at-Pabary, lahir tahun :

229 H. dan wafat pada tahun 310 H.

Kitab Bahrul Ulum, yang di kenal dengan nama
“Pafsir 48 Samarqandi", oleh Rasr bin HMuham-

mad a8 Samarqandy, beliau wafat tahun 373 d.

Al Kasyfu wal Bayan, yang dikenal dengan nama
)
"Pafgir a8 8Salaby”, oleh anmad bin Ibrahim A8
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"Sa'laby”an Naisabury, beliau wafat pada tahun
427 H.

d). Kitab Ma'alimut Tanzll , yang dikenal dengam
nama "Tafsir al- Bagawi®” oleh al-Husain bin

Mas'ud al-Bagawi, wafat pada tahun 510 H,.

e). Kitab al-Muharrar al Wajiz fi Tafsiril Kitad
al-'izlz, yang di kenal dengan nama ® Tafsir
Ibnu A?iyah", oleh Abdul Haq bin Galib Al an
dalusy, wafat pada tahun 546 H.

f). Kitab Tafsirul Qur-anil 'Agfm, yang di kenal
dengan nama "Tafsir lIbnu Kadir", oleh Al-Ha-
fig Imamuddin Isma‘'il bin amr Ibnu Ka8ir al-
Qureyly ad Dimasgi, lahir tahun 700 H. wafat
tahun 774 H.

g8). Al Jawahir al-Hasan fi Tafsiril qur-an, yang
dikenal dengan nama “lafsir al-Jawahir',oleh
Abdur Rghman bin Muhammad AB-Sa‘labi al Ja-
Jagairy, wafat tahun 876 H.

h). Kitab Ad-Darul Mandur fit Tafsir bil Ma' Bur
yang di kensl dengannnama “Tafsir As Suyu?i"
oleh al-Imam al-Hujjah ag- éiqah Jalaluddin
as Suyuti, lahir tahun 749 H. wafat tahun
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911 H. ( Muhammad Aly Ash Shabuny, 3205 ).

1.2. Metode tafsir bir Ra'yi.

Yang dimaksud dengan metode tafsir bir ra'
yi adalah metode penafsiran al-Qur-an dengan me-
makai akal ( ma'qul ), karena penafsiran kitabd
Allah tersebut bertitik tolak pada pendapat Ula-
ma' dan ijtihadnya, tidak berdasarkan pada apa
yang dinukilkan dari gahabat atau tabi'in, bahkan
banyak berpegang pada bahasa Arab, yaitu penger-
tian secara uslubnya dan pengetahuan tentang kai-
dah dan cara berbicara serta ilmu yangvtelah po-
puler yang harus diketahui oleh para mufassir,se-
perti ilmu nahwu, garaf, balagah dan ugul fiqih
disamping asbabun nuzul dan ilmu-ilmu yang lain
yang diperlukan oleh mufassir.

Ra'yu atau ijtihad dalam kaitannya dengan
penafsiran al-Qur-an terbagi kepada dua macams
Pertama: Ra'yu yang benar, §a§I§, mahmud atau ter

puji.
ke dua : Ra'yu yang fasid, batal, tercela, maZmu-

mah atau salah.

Berkaitan dengan hal tersebut, Az-4arqani,
mengatakan dalam kitabnya Manahilul Irfan, bahwa
Tafsir bir Ra‘'yi ada yang terpuji dan ada pula
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yang tercela, maka untuk menjadikan tafsir bir Ra‘
y& 1itu sebagai tafsir yang di terima,.maka mufag-
sir harus berpegan;, kepada riwayat yang datang da-
ri Rasulullah Saw. dan gahabat-a§habatnya serta
sesuai pula dengan kaidah-kaidah bahasa dan keten-
tuan-ketentuan agapa. Apabila menyimpang dari hal
tersebut, seperti menguraikan atau menafsirkan a-
yat al-Qur-an tanpa mengetahul kaidah bahasa atan
mengambil suatu ayat untuk menguatkan alirannya a-
tau pula menafsirkan ayat semata-mata karena hawa
nafsu, maka yang demikian termasuk tafsir bir ra'-

yi yang tercela ( mafmumah ). ( ag-4arqani,II:518).

Mengenai tafsir dalam bentuk ini ada yang me
nolak penggunaannya ada pula yang menerimanya. Ba-
g1 mereka yang menerima adanya tafsir bir ra'yi,me
reka berpegang pada ijtihad yang dibenarkan Rasul-
lullah Saw. sebagaimana adanya pernyataan beliau
pada Malad bin Jabal untuk memutuskan suatu perka-
ra dencan ijtihadnya dikala tiada ketegasan hukum-
nya dari al-Qur-an dan HadI8 mabi Saw. ( Abu Daud,

: 303). Sedangkan mereka yang menolak penafsi-
ran al-qur-an dengan ra'yu , mereka berdasar pada

hadI8 Rabi Saw. yang berbunyi :

oV odan s 4 Oha G s L

Artinya: .... Dan barang siapa yang berbicara ten-
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tang al-Qur-an dengan akal fikirannya,ma-
ka bersiaplah untuk bertempat tinggal di-
neraka'. ( at-Turmuzi, IV : 268 ).

Muh. Husain if-iahaby mengemukakan, bahwa ha-
dI8 di atas dimaksudkan agar seseorang Jjangan me=-
nafsirkan sl-Qur-an menurut hawa nafsunya, sehingga
bertentangan dengan nas yang tegas, atau semata-
mata menafsirkan al-qur-an dengan prengertian banasa
saja, tanpa memperdulikan periwayatan yang ada.( Mu

hammad Husain s2-Zahaby, I : 259 ).

Yengan demikian, maka dapatlah dimengerti di
8ini, bahwa menafsirkan al-gur-an yang semata -mata
menggunakan akal pikiran yang tanpa kontrol, tanpa
mengembalikan hasil penafsirannya kepada ketetapan
allah dan Rasul Nya dan penafsiran yYang semata-mata
karena hawa nafsunya, maka penafsiran tersebut ter-

masuk penafsiran yang tercela dan harus di tolak.

Dengan adanya uraian tersebut di atas, maka
dapatlah diambil pengertian, bahwa : yang di maksud
dengan metode penafsiran al-gur-an dengan ra'yu di-
8ini ialah ijtihad yang didasarkan pada dasar-dasar
yang §a§I§, kaida: yang murni dan tepat, bisa di i-
kuti serta sewajarnya diambil oleh orang yang hen-

dak mendalami tafsir al-Jur-an atau mendalami pe-
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ngertiannya. Tidaklan yanz dimaksud dengan ra'yu a-
tau ijtihad di atas semata-mata dengan nawva nafsu,a-
tau menafsirkan al-qur-an berdasarkan kata hati atau

kehendaknya.

adapun syarat-syarat yan; harus dimiiiki oleh
mufassir bir ra'yi, antara lain : harus memiliki il-
~mu-ilmu tertentu yang dapat mengantarkannya kepada
kebenaran dalam upaya menafsirkan al-Qurian, yaitu :
ilmu bahasa arabd, termesuk nahwu, garaf dan balagah,
ilmu ugul fiqih, ilmu tauhid, ilmu asbabin nuzul,ki-
sah-kisah, nasikh mansukh, hadIl8-hadis’ yang mene-
rangkan al-qur-an serta yang terakhir keterampilan

yang dianugerahkan Allah swt. ( Az-Zarqani, I: 528).

Dalam hal ini perlu diketahui, bahwa persya-
ratan tersebut bukanlah merupakan keharusan mutlak
bagl setiap mufassir, karena hal itu hanyalah sgeba-~
g&i hasil ijtihad para Ulama' yang masih terdapat --
pcrbedaan, sehingga hasil ijtihad itu tidak wajib di

ikuti secara mutlak.

Kitadb-kitab tafsir yang memakai metode ini,an-
tara lain :
- Tafsir Mafatipul Gaidb, oleh Imam Fahruddin Muham-

mad bin Umar ar-~Razi.

- Pafsir anwarut Tanzil ( tafsir Baigawi) oleh Imam
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Al-Bajidawi.

- Pafsir Madarikut TangIl ( tafsir an-basafi ), oleh
Imam Abu Barakat Abdullah bin aAhmad bin Muhammad

an-Nagafi.

- Tafgir abu Mas'ud ( tafsir Irsyadul aqlis Salim ),
oleh Muhammad bin Muhammad bin Mustafa at-Tahawy.

- Tafsir Iubabut Ta'wil fi Ma'anit Panzil ( tafsir
Knazin ), oleh iamam Alauddin ali bin Muhammad bin
lbrahim al-Bagdadi.

1.3. Metode tafeir campuran.

Metode tafsir campuran ini adalah campuran
antara bil Ma'S8ur dan bir Ra'yi,yakni cara pe-
nafsiran yang didasarkan atas perpaduan antara
sumber tafsir riwayat yang gapip dan sumber hasil
ijtihad akal pikiran yang sehat, seperti perkata-
an Dr. Hamka bahwa penafsir memelihara sebaik-ba-
iknya hubungan nadal dan akal, diantara riwayah
dengan dirayah. Penafsir tidak hanya semata- mata
mengutup atau menukil pendapat orang yang telah
terdahulu , tetapi mempergunakan juga ' tinjauan

dan pengalaman sendiri. ( Hamka, I : 36 ).

Aliran ini baru di kenal pada belakangan i-
ni, yakni pada masa kebangkitan Islam atau pada
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akhir abad LIX. Masa ini berbarengan dengan muncul-
nya modernisasi di kalangan umat Islam setelah be-
‘berapa lama terjajah dan tertindas oleh umat yang
lain.

Corak tafsir pada masa ini adalah sesuai de-
ngan perkembangan gaman, yaitu menampakkan cahaya
Islam yang telah padam karena tindasan dan Jjajahan
tergebut, dan membentengi umat Islam dari serangan
umat Yahudi dan Nasrani, khususnya yang berpusat di

negara-negara barat.

Timbulrya aliran ini, antara lain: sebagai -
reaksi terhadap tafsir-tafsir al-qur-an terdahulu
yang di nilai universal dan tidak dapat menjawab -
tantangan gaman. Sebab penafsiran pada waktu itu di
titik beratkan pada suatu aspek yang sesuai dengan
keahlian masing-masing mufassirnya, seperti penaf-
siran al-Qur-an dengan menguraikan lafag-lafag. it-
rabnya, ma'ani atau penganalisaan figihnya, sejarah
umat terdahulu dan lain sebagainya. Seperti dapat
kita lihat pada tafsir-gafsir terdahulu.

Adaupun tokoh-tokoh yang teritenal mengguna-
kan metode campuran itu antara lain: Syaikh Muham-~
mad abduh ( 1848 - 1905 ) dan Sayyid Muhammad Ra-~
syid Rida ( 1282 - 1354 ) yang menyusun tafsir yang
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terkenal dengan nama tafsir Al Manar. Kemudian di-
susun oleh Sayyid HMustafa al=Maragi ( 1881 - 1305 ),
beliszu adalah murid dari al-Ustaz al imam ayalkh Hu-
haemmad Abduh, tafsirnya di kehal dengan nama tafsir
al-Maragi. Tafsir ini adalah meringkas isi atsu me-

teri penafsiran dari tafsir al Manar.

Susunan penafsiran dalam bentuk campuran se-
telah tafsir al Manar, sebenarnys tafsir al @urae an
yéng terkenal dengan nama "“Tafsir al-Jawahir" oleh
al~Ustag al Hakim Asy Syaikh Tan?awi Jauhari.

Penafsiran dalam metode campuran ini makin la=-
ma makin berkembang, sehingga banyak mempengaruhi pe&
kemvangan tafsir sesudahnya dan banyak pula mempenga~
ruhi perkembangan tafsir di negara-negara lain, khu-
susnya di Indonesia sendiri, sebagaimana dapat diba-
ca dalam tafsir-tafsir pangumuncul pada masa akhir-
aknir ini, seperti tafsir an fur, olen Frof.lii. Has~
bi ssh shiddieqy, juga tefsir al azhar, oleh Pro: .

Dr. Hamka. ( yang akan dijacikan perbandingan j.

C. Penilaien Hadls.

Sebagaimana kita ketahui bahwa hadl3 merupakan
sumber hukum lslam yang kedua setelanh al-qur-an, di-

samping juga bertindak sebagai bayan terhadap tafsir
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Al-Qur-an, baik dalam kemujmalan suatu ayat maupun se
bagai pentagyid terhadap ayat yang mutlak. Namun de-
mikian, didalam hadi3 itu sendiri mendapat tingkat ke
dudukan yang berbeda-beda yang disebabkan adanya kea-~
daamn para perawi hadi8. Seperti adanya hedis ga?i@,
hasan dan da'if, atau hadIs maqbul dan hadis mardud.

Di dalam pembahasan ilmu Rijalil Hadis di da-
lamnya menjelagkan tentang keadaan perawi hadis dalam
segala hal yang erat sekali hubungannya dengan peri-
wayatan hadis serta penilaiannya, sehingga dapat di-
ketahui para perswi hadi8 yang mempunyai  kelebihan
antars yang satu dengan lainnya, diantara mereka ada
yang dapat dipercaya ( &iqah ) dan ada yang tidak da=-
pat dirercaya ( gairu 8igqah ) yang disebabkan adanya
keadaan perawi yang berbeda-beda. Akibatnya perbedaan
ltersebut dapat mempengaruhi terhadap kedudukan hadi3
yang diriwayatkannya.

Di samping itu, para Ulama' dalam membukukan -~
hadis memisahkan yang §agig dari yang Qaif atau me-
misahkan hadI8 dari fatwa-fatwa sahabat dan tabi'in.
Beliau-beliau itu memberikan pula kesunggunannya un-
tuk menyusun kaidah-kaidah Tahdis, usul-usulnya,syarat
syarat menerima riwsyat, syarat-syarat gang dan ga'-

1f serta kaidah-kaidah yang dipegangi dalam menentu~
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kan hadIg-hadIs maudu'’. Semua itu dilakukan untuk me-
melihara sunnah Rasul dan untuk menetapkan garis pe-

misah antara yang sahih dengan yang lainnya.

Norma-norma yang mereka buat itu, guna meneli-
ti sah dan tidaknya suatu hadi3 mempunyai nilai yang
tinggi, yang sekursng-kurangnya tidak kurang dari nor-

ma-norma yang dibuat untuk menilai suatu masalsah.

Dengan'memperhatikan napa yang telah diusaha-
kan oleh para Ulama', dapatlah kita menetapkan undang
undang ( qawaid ) untuk membedakan yang baik dari pa-
da yang buruk mengenai khabar-khabar dari riwayat-ri-

wayat yang diterima seluruh umat.

Adapun yang mula-mula sekali menyusun kaidah -
kaidah "ighdI&" secara ilmiyah adalah : Ar Ramahurmu-
giy ( 360 H.), kitabnya bernama " Al Muhaddidu  Baina
Ar Rawi wes Sami'". :iKemudian bangunlah tokoh- tokoh
yang lain, diantaranya : al Hakim abu abdillah (405H)
Abu Na'im al asfahany ( 430 H. ), Al Khatidb al Bagda-
dy ( 403 H. ), karyanya “"Qawaninur Riwayah" dan juga
karya beliau adalah "al Kifayah ". al Qadi Iyad (544i)
dengan kitabnya "Ilma". al Hafig Tagiyuddin aAbu  Amr
Usman Ibnus Salah ( 942 H, ). Kitabnya dikenal dengan
nama "Muqaddimah Ibnus Salah". Kitab ini mendapat sam-

butan yang besar dari para Ulama'. Asy Syaikh Jama-
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luddin al yasimy ( 1338 H. ) nama kitabnya "Qawaidut
TahdiId". Kedua Ulama' yang terakhir ini termasuk go-
longan Ulama' muhaqqiqin . (Hasbi 4sh Shiddieqy,

s 350 ).

Langkah~langkah para Ulama' dengan jalan menge-
ritik, jalan-jalan men<rima hadIé, menciptakan kaidah
kaidah hadis dan lain sebaginya, maka dapatlah mele-
paskan dan sekaligus memelihara kemurnian hadig dari

tipu daya para pendusta maupun para pemalsu hadis.

Banyak ayat-ayat al-Qur-an maupun nsdis seba-
gal dasar yang mengharuskan adanya penelitian atau pe-
nilaian dalam menerima khaber teristimewa al Hsdi& da-
ri siapa datangnya dan bagaimana hal ikhwal pembawa
khabar atau hadi& tersebut. Dasar-dasar tersebut an-

tara lain sebagai berikut :
(Y Vs b Sl ol ga il
"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepa-

damu seorang yang fasik dengaﬁ membawa berita,ma~-

ka periksalah dengan teliti®. { al-qur-an,49: 6).

bi dalam ayat lain di sebutkan :
(Y ) ,Abagwg@b{;pijsbw!)
"Dan persaksikanlah dengan dua orang szksi yang a-

dil diantara kamu dan hendaklah kamu tegakkan ke~



38

saksian itu karena allah%". ( al-Qur-an, 65: 2).

Rasulullah Saw. bersabda:

NP STIDY (§3>\3;\';\:L,2\4f\@\3 RAPEALITY]

Artinya: "Sesungguhnya ilmu itu (hadIld) adalah agama,
maka telitilah olehmu dari ﬁana engkau am-
bil agama itu®. ( Muslim, I: 9 ).

pari riwayat lain disebutkan sebagai berikut :

(doas)- SEIY A sgd e dbiho A Dousy e E20500

Artinya:"Jangan sekali-kali menceriterakan dari Rasu-
lullah Saw., melainkan dari orang yang ter-

percaya®. ( Muslim,l : 9 ).

balam riwayat yang lain juga ditegaskan :
N LAY @_AL. I e OV U ls A a5
artinya: "Termasuk dosa besar bagi orang yang mence-
riterakan dengan segala apa yang didengar-
nya ( tanpa di cek terlebih dahulu )".
( Muslim, I : 6 ).

Dengan memperhatikan ayat-ayat atau hadIs ter-
sebut di atas, maka Jelaslah bagi kita bahwa dalam
menerima hadI3 Nabi Saw. harus benar-benar teliti.
Dan memberikan dorongan untuk mengadakan suatu peni-

laian dan pentashihan terhadap hadi# Nabi. Untuk me-~
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ngadakan penilaian tentu saja dibutuhkan pengetahuan-
yang luas dan mendalam tentany “Tarikh Rijalul HadIs"
baik dalem segi tanggal lshir dan wafatnya para pera-
wi hadl8 maupun hal ihwalnya, agar dapat diketahui a-
pakah dia bertemu dengan oran; yang meriwayatkan ha-
d¢18 atau ticdak. Bagaimsna nilai kebenaran dan keper-
cayaan peraw{-perawi tersebut, atau daiam segi hafa-
lan mereka dan lain sebagainya. Oleh karena itu Ulama
menempuh jalan-jalan sebagai upaya dalam penelitian
dan pemurnian hadi3. Pokok pangkal peninjauvan terse-
but pada dasarnya adalah mencakup dua obyek yaitu pa-
da sanad dan pada matan hadi&. Ringkasnya usaha para
Ulama' tersebut dalam meneliti jalan-jalannya meneri-
ma hadI8, sehingga dapat terlepas dari segala hal-hal
yang mengotorinya, ialah dengan jalan mengisnadkan ha-
d18, menerima benar tidaknya hedI8 yang diterima oleh
para ahli. Mengeritik para perawi, membuat ketentuan
ketentuan umum untuk menentukan derajat-derajat hadis
dan menyusun kaidah-kaidah umum untuk menentukan ka-

idan-kaidah maudu'. ( Hasbi 4sh Shiddiegy, : 96).

balam mengisnadkan hadl8, pada mulanya para sa-
habat sesudahnya waratnya Nabi Muhammad Saw. satu sa-
ma lain saling percaya mempercayai. Keadaan seperti

ini berjalan terus, sehingga sampal pada terjaoinya =
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fitnah yang digercskkan oleh Abdullah ibnu Saba',dari
awval mula terjadinya peristiwa pembunuhan khalifah Us-
man, Setelan peristiwa itu dan terjadinya perpecahan
di kalangan kaum muslimin, maka timbullah para pemal-
su-pemalsu hadl3 Rasulullah Saw. sehingga dengan ke-
jadian tersebut, para szhabat dan tabi'in berusaha de-
nganvmenjaga kemurnian hadid-hadid Nabi Saw. lebih le-
bih sahabat berhati-hati dalem menerima hadis kecuali
yang mereka ketahui jalan datangnya hadi8 dari perawi
perawi yang adil. Ibnu Sirin berkata sebagai berikut:

- - - v . ) ) . $ .
\J»—JtsciAAJJ‘L__auL9L)u..) i3] p»L433\_.ﬂgL9J$;»J
- NS Nty C .
(¢ D et Mot W )N U
Artinya: "Para sahabat dan tabi'in tidak pernah mena-
nyakan tentang sanad, maka setelah terjadi
nya fitnah, mercka sama-sama menanyakan ten
tang sanad; siapa yang memberikan hadis itu
maka setelah diketahul orang-orangnya, Jjika
terdiri dari ahli sunnah, meka diambillah -
hadisd itu, dan jika perawi-perawi itél texr-
diri dari ahli bid'ah, maka tolaklah hadia
itu*. ( Muslim, I: 9).

Dengan demikian menunjukkan, bahwa para saha-
bat dan tabi'in dahulunya kurang memperhatikan sanad
hadis, dalam arti percayas kepada apa yang disampaikan
kepadanya. Hal ini karena didorong oleh Jjiwa yang be-
sar dan keikhlasan yang mendalam. Sebenarnya dalam ma-
salah isnad bukanlah masalsh yang baru bagi orang- o-

rang Islam, sebab masalah sanad itu sendiri sudah ada
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sejak zaman Jahiliyah. Terbukti dalam menerima cerita
mereka Jjuga meneliti sanadnya. Namun setelah terjadi-
nya fitnah, maka isnad itu lebih diperhatikan dalam
penerimaan padié Kabi Saw. lMemang rupa-rupanya pada
waktu itu sanad dipergunakan sebagai ketentuan keha-
rusan dan kebiasaan yang terikat. Hasbi as Shiddieqiy
dalam bukunya Jjuga menyebutkan sebagai berikut: "aApa-
bila kita hendak memeriksa hadi8 yang belum terang ke
adaannya, hendaklah kita tatapkan hadis tersebut di-
hadapan kita, kita mulai lihat sanadnya. Kita periksa
hal ihwal para perawinya. ( Hasbi Ash Shiddieqy.‘ :
227 ).

Di riwayatkan oleh imam Muslim dari Mujahid ,
bahwa Basyir al adawy pernah berkunjung kepada Ibnu
Abbas, lalu berkata: Sesunggﬁhnya Rasulullah  pernah
bersabda seperti ini ...... pernah pula bersadda se-
perti ini....... lalu Ibnu abbas tidak menghiraukan ,
dan tidak membenarkan Basyir meriwaystkan hadid 4itu.
Lalu Basyir melanjutkan pembicaraannya, wahai Ibnu aAb-
bas ! mengapa anda tidak memperhatikan hadis yang ku
riwayatkan 7 padahal hadi3 yang ku ucapkan ini adalah
hadiIs Rasulullah. Ibnu Abbas menjawab: dulu apabila
kami mendengar seseorang meriwayatkan hadis, kami ce-
pat-cepat membuka mata dan telinga lebar-lebar. akan
tetapi setelah fitnah melanda di kalangan kaum musli-
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min, kami tidak mau menerima riwayat, kecuali dari o-

rang-orang yang sudah di kenal. ( an Nawawi, I: 82).

Hiigyam 1bnu Urwah berkata :
ALVIRY 3 WP WS TLE T SLY
artinya: "Jika ada orang yang membawakan hadld kepa-

damu, maka tanyakanlsh dari siapa hadis itu®
( Muhammad Ajaj al Khatlb, s 223 ).

Axhirnya dengan demikian, maka isnad dalam lapangan ir
ilmu hadT8 itu menjadi kepentingan yang memuncak, ka-
rena hadIa itu baru dapat dikatagorikan_sagig bilama-
na gagig sanadnya. Oleh karena itu dalam sanad :i.itu
sendiri juga masih memerlukan persyaratan—persyaiatan
tertentu untuk mencapai hadis ?a?IQ . Syarat- syarat
tersebut yang harus di penuhl antara lain:

1. Bersambung mulai perawi pertama hingga sampai Kke-

pada kabi Muhammad . 3aw.

2. Jelas penyandaran sanadrya. Penyandaran sanad yang
berbeda-beda akan berakibat terhadap nilai hadIa -
nya.

3. Bentuk susunan sanadnya tidak kacau ( tidak berbos

lak balik ).

4. Keadaan kepribadien perawi hadls jelas ( sifat-si-

fat dan hafalannya ).



5. Keahiian.pepaWi-perawi pada Jalan sanad ( tidak me-
ngalami perubahan dan pengertian.

0000000



